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Abstrak 
Hukum Islam membebankan kewajiban nafkah keluarga pada suami. Pembebanan 
ini mengharuskan seorang suami untuk memiliki kematangan fisik, tetapi perlu 
disadari bahwa tidak semua manusia yang terlahir di muka bumi ini dalam 
keadaan normal. Ada sebagian manusia yang lahir dalam keterbatasan fisik 
maupun psikis, atau terlahir dalam keadaan normal kemudian menjadi 
penyandang disabilitas akibat sakit atau kecelakaan. Dalam penelitian ini penulis 
ingin mengkaji lebih dalam terkait bagaimana pemenuhan kewajiban nafkah 
suami penyandang disabilitas dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
pemenuhan nafkah dari suami penyandang disabilitas di Kelurahan Demangan 
Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta. 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-
analitis dengan pendekatan normatif. Hasil penelitian kewajiban nafkah suami 
penyandang disabilitas sebenarnya masih bisa diupayakan dengan keterampilan 
yang dimiliki oleh seorang suami, namun masih belum bisa mencukupi kebutuhan 
hidup keluarganya. Ada lima keluarga yang suaminya telah menyandang 
disabilitas jauh sebelum terjadinya pernikahan akan tetapi isterinya ikhlas dengan 
kondisi yang dialami oleh suaminya dan ada satu keluarga yang suaminya sebagai 
penyandang disabilitas setelah terjadinya pernikahan yang isteri tidak bisa 
menerima kondisi tersebut. Dari keenam keluarga tersebut semuanya sesuai 
dengan apa yang disyari‟atkan dalam hukum Islam. Apabila para suami tidak 
mampu memberikan nafkah karena sakit atau cacat maka hal ini merupakan suatu 
„illat pengecualian.  
Kata Kunci: Nafkah. Suami Penyandang Disabilitas 
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Pendahuluan 
Pasangan suami isteri dalam mengarungi kehidupan bersama memiliki hak 
dan kewajiban satu sama lain. Diantara mereka harus ada sikap saling memahami 
baik dalam kekurangan maupun kelebihan, sehingga terlaksana peran masing-
masing.
1
 Dalam rangka demi mewujudkan keharmonisan dalam sebuah hubungan 
suami isteri tersebut maka Allah telah memberikan tuntunan berupa aturan-aturan 
hukum terkait hak dan kewajiban pemberian dan penerimaan nafkah. Yang 
dimaksud pemberian nafkah di sini adalah untuk isteri sebagai pemenuhan atas 
kebutuhannya berupa makanan, pakaian, rumah, pembantu rumah tangga, dan 
lainnya yang sesuai berdasarkan kebutuhan dan kebiasaan yang ada dalam 
masyarakat di sekelilingnya.
2
 
Jika melihat fenomena yang ada dalam masyarakat, apabila perkawinan 
tersebut terjadi pada pasangan yang sempurna fisiknya, peran, dan fungsi suami 
untuk memenuhi kewajibannya adalah hal yang tidak bisa dipungkiri lagi. Namun 
dalam perkawinan antara perempuan normal dengan laki-laki penyandang 
disabilitas tentu fungsi dan peran keluarga yang terbentuk akan mengalami 
perbedaan dan bahkan ada hal-hal yang tidak terpenuhi. Bisa jadi peran 
perempuan dalam sebuah keluarga mengalami perubahan dengan berbagai 
tanggungan yang berbeda dan lebih dibandingkan dengan seorang perempuan 
yang menikah dengan laki-laki yang normal, seperti dalam mencari nafkah 
sebagai pemenuhan terhadap kebutuhan keluarga.
3
 
Penulis mendapati informan dalam penelitian ini yang beralamat di daerah 
Kelurahan Demangan Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta yang 
kondisinya adalah sebagai penyandang disabilitas tunanetra, tunarungu, retardasi, 
tunadaksa, dan tunawicara. Problemnya adalah mereka para suami yang memiliki 
keterbatasan pada fisik maupun gerak dan juga akal sehingga hal ini akan berbeda 
                                                 
1
 Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia, (Jakarta:PT Gramedia, 2010), hlm. 122. 
2
 Aang Setiawan, “Ketidak Mampuan Suami Dalam Kasus Perceraian (Studi Analisis 
Terhadap Keputusan Pengadilan Agama Salatiga No: 996/PDT.G2011/PA.SAL),” Skripsi STAIN 
Salatiga (2012), hlm. 28. 
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 Guntur Agung Prabowo, “Konstruksi Sosial Tentang Perkawinan Disabiitas Tunanetra 
Di Surabaya: Studi Deskriptif tentang makna Perkawinan Bagi Wanita Normal Yang Menikah 
Dengan Disabilitas Tunanetra Anggota PERTUNI,” skripsi Universitas Airlangga (2014), hlm. 10. 
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tugas dan fungsinya dengan keluarga pada umumnya yang menyulitkan mereka 
dalam mencari nafkah. Padahal dalam naṣ maupun dalil-dalil keagamaan telah 
menerangkan bahwa kewajiban nafkah itu terletak pada seorang suami. Walaupun 
ada diantara mereka yang sudah mengikuti pelatihan untuk mendapatkan 
keterampilan, tetapi tidak semua diantara mereka yang bisa menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-harinya, sehingga mereka masih harus bergantung kepada orang 
tua maupun saudara-saudaranya. Dari enam sampel keluarga yang penulis teliti, 
lima diantaranya para suami telah menyandang sebagai disabilitas jauh sebelum 
terjadinya pernikahan. Dan satu diantaranya suami menyandang disabilitas setelah 
terjadinya pernikahan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan, yaitu: 1) Bagaimana pemenuhan kewajiban nafkah suami 
penyandang disabilitas di Kelurahan Demangan Kecamatan Gondokusuman Kota 
Yogyakarta? 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah 
dari suami penyandang disabilitas di Kelurahan Demangan Kecamatan 
Gondokusuman Kota Yogyakarta?  
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field Research). 
Bersifat deskriptif-analitis yang bertujuan untuk memaparkan serta 
mengungkapkan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat agar menghasilkan 
solusi atas permasalahan tersebut. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
normatif, teknik analisis dalam penelitian ini adalah secara kualitatif terhadap data 
yang diperoleh dari sumber data primer dan sekunder dengan tipe penelitian studi 
kasus intrinsik yaitu suatu penelitian itu dilakukan sebab kertarikan dan 
kepedulian penulis terhadap suatu kasus khusus. Kemudian menjadikan 
pendekatan kasus narasumber atau informan dalam penelitian ini untuk  
mempelajari kaidah hukum yang dilakukan dalam praktik hukum. 
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Pengertian Nafkah dan Dasar Hukumnya 
Nafaqah adalah kata asal dari bentuk jamak al-nafaqāt yang artinya adalah 
biaya, belanja, pengeluaran uang.
4
 Kata kerja yang dibendakan (maṣdar) adalah 
al-infāq, yaitu memberikan sesuatu secara baik demi mengharap ridha dari 
Tuhan.
5
 Berdasarkan makna etimologis nafkah memiliki arti sesuatu yang 
mengalir disebabkan oleh adanya pemberian atau yang diberikan kepada orang 
yang menjadikan kehidupan orang yang mendapatkannya itu bisa berjalan dengan 
lancar karena pemberian tersebut, oleh karenanya nafkah ini dapat dikatakan 
secara fisik habis atau hilang dari pemiliknya. Adapun secara terminologi nafkah 
yaitu sesuatu yang diwajibkan atas pemberiannya berupa harta untuk dapat 
mempertahankan hidup.
6
 
Firman Allah SWT surat Al-Baqarah (2) ayat 233 yang berbunyi:  
 دولولدا ىلعو ةعاضرلا متي نأ دارأ نلد ينلماك ينلوح نىدلاوأ نعضري تادلاولاو
نتهوسكو نهقزر ول  اىدلوب ةدلاو راضت لا اهعسو لاإ سفن فلكت لا فورعلداب
 امهنم ضارت نع لااصف ادارأ نإف كلذ لثم ثراولا ىلعو هدلوب ول دولوم لاو
اوعضترست نأ تمدرأ نإو امهيلع حانج لاف رواشتو  اذإ مكيلع حانج لاف مكدلاوأ
صب نولمعت ابم للها نأ اوملعاو للها اوقتاو فورع
َ
لداب متيتآ ام متملس.ير7 
Firman Allah SWT surat Al-Thalaq (65) ayat 7:  
 للها فلكي لا للها هاتآ امم قفنيلف وقزر ويلع ردق نمو وتعس نم ةعس وذ قفنيل
ام لاِإ اسفن رسع دعب للها لعجيس اىاتآ ارسي 
Sabda Rasulullah SAW: 
                                                 
4
 Abid Bisri dan Munawwir A. Fatah, Kamus Al-Bisri Indonesia-Arab Arab-Indonesia, 
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), hlm. 732. 
5
Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi‟i, alih bahasa Muhammad Afifi dan Abdul Aziz, 
(Jakarta: Almahira, 2012), hlm. 41. 
 
6
 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2011), hlm. 75. 
7
 Al-Baqarah (2): 233. 
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 كولمملل ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق :لاق ونع للها يضر ةريرى بيأ نعو
,وتاوسكو وماعط )ملسم هاور( .قيطي ام لاا لمعلا نم فلكي لاو8 
Pada Hadis yang lain Rasulullah SAW bersabda: 
 وسراي تلق :لاق ويبا نع ,ييرشقلا ةيواعم نب ميكح نعو ةجوز قح ام !للها ل
 برطتلاو ,تيستكا اذا اىوسكتو ,تمعط اذِا اهمعطت نا" :لاق ؟ويلع اندحا
)ءاسنلا ةرشع في مدقتو .ثيدلحا(...حِبقتلاو ,وجولا9 
1. Hak dan Kewajiban antara Suami Isteri 
Adapun yang termasuk hak dan kewajiban suami isteri menurut pandangan 
Fuqaha‟ adalah sebagai berikut: 
a. Mażhab Maliki 
Menurut Mażhab Maliki kewajiban suami terhadap isteri yang pertama 
adalah membayar mahar; yang kedua adalah berlaku adil terhadap isteri-isterinya; 
dan yang ketiga adalah mencukupi nafkah keluarganya.
10
 
b. Mażhab Hanafi 
Menurut Mażhab Hanafi kewajiban suami terhadap isteri yang sekaligus 
merupakan hak dari pada isterinya adalah pertama membayar mahar; kedua 
mencukupi nafkah isteri; yang ketiga adalah suami harus menjaga atau memberi 
perlindungan terhadap isteri; dan yang keempat adalah suami wajib berlaku adil 
terhadap isteri-isterinya.
11
 Sedangkan yang termasuk hak-hak suami yang menjadi 
kewajiban dari isteri adalah pertama suami berhak melihat isterinya dan 
menyentuhnya dari ujung rambut hingga ujung kaki; kedua suami berhak 
mendapat kesenangan; yang ketiga suami memiliki hak untuk menahan isterinya 
agar tetap berada di dalam rumah; yang kelima adalah suami berhak untuk ditaati; 
                                                 
8
 Ibnu Hajar Al-„Asqalani, Bulughul Maram Min Adilatil Ahkam, alih bahasa Asep dan 
Abdullah Jinan, (Jakarta: PT Gramedia, 2012), No, 1177, hlm. 483. 
 
9
 Ibnu Hajar Al-„Asqalani, Bulughul Maram Min Adilatil Ahkam, alih bahasa Asep dan 
Abdullah Jinan, (Jakarta: PT Gramedia, 2012), No 1178, hlm. 483. 
10
 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 
2013), hlm.254-255. 
11
 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 
2013), hlm. 256-261. 
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dan yang keenam adalah suami berhak memberikan pendidikan terhadap 
isterinya.
12
 
c. Mażhab Syafi‟i 
Berdasarkan Mażhab Syafi‟i hak dan kewajiban suami isteri adalah 
pertama istri berhak mendapatkan mahar; kedua adalah isteri memiliki hak untuk 
mendapat giliran malam, dikarenakan malam memang waktunya untuk 
beristirahat; yang ketiga adalah isteri berhak untuk diberikan nafkah; dan yang 
keempat adalah suami wajib berbuat adil kepada para isterinya. Sedangkan hak 
dari pada suami yang merupakan kewajiban dari isteri adalah terpenuhinya 
kebutuhan seks sebagai ganti dari kewajiban suami dalam mencukupi nafkah.
13
 
d. Mażhab Hanbali 
Menurut Mażhab Hanbali hak dan kewajiban suami isteri adalah yang 
pertama suami memiliki kewajiban untuk membayar mahar; yang kedua suami 
diharuskan mencukupi kebutuhan isteri dengan menafkahinya; yang ketiga isteri 
berhak menafkahkan hartanya. Sedangkan hak dari suami yang merupakan 
kewajiban dari isteri adalah isteri wajib patuh terhadap suaminya dan juga isteri 
wajib menjaga diri dan harta suaminya.
14
 
Sebab-sebab yang mewajibkan nafkah ada tiga, yaitu: 
a. dengan sebab keturunan; wajib atas bapak atau ibu kalau bapak tidak ada 
memberi belanja kepada anaknya, begitu juga kepada cucu kalau dia tidak 
mempunyai bapak. 
b. dengan sebab perkawinan; diwajibkan atas suami memberi belanja kepada 
isterinya yang taat, baik makanan atau pakaian, maupun tempat kediaman dan 
perkakas rumah tangga, dan lain-lain. 
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 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 
2013), hlm. 264- 265. 
13
 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 
2013), hlm. 266-272. 
14
 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 
2013), hlm.274-280. 
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c. dengan sebab milik; binatang yang dimilki oleh seseorang wajib atasnya 
untuk memberi makan binatang tersebut, dan dia wajib menjaganya jangan 
sampai diberi beban dari semestinya.
15
 naṣ 
Kewajiban nafkah disebabkan adanya hubungan perkawinan yang sah. Dari 
semua naṣ atau dalil-dalil menunjukkan kewajiban nafkah tersebut ada pada 
seorang suami yang sekaligus menjadi kepala keluarga. Namun jika hal ini terjadi 
pada suatu keluarga yang kondisinya tidak normal dari keluarga biasanya, seperti 
suaminya penyandang disabilitas, maka ada beberapa peran yang mungkin tidak 
bisa dijalankan sebagaimana seorang suami pada umumnya (dalam keadaan 
abnormal). Sebagaimana kaidah ushuliyah:  
 زلاا يرغت بسبح اهف لاتخاو ىوتفلا يرغت فى تاينلاو لاوحلااو ةنكملااو ةنم
دئاوعلاو16  
Kehidupan Keluarga Suami Penyandang Disabilitas 
1. Bapak Sunito 
Kehidupan Bapak Sunito beserta keluarga memang bisa dikatakan penuh 
dengan keterbatasan. Ibu Yani, isteri dari pada Bapak Sunito, menerima dengan 
segala kekurangannya, terbukti bahwa Ibu Yani mau menikah dengan seorang 
laki-laki penyandang disabilitas tunanetra yaitu Bapak Sunito yang sekarang telah 
menjadi suami dari Ibu Yani. Bapak Sunito sangat bertanggung jawab terhadap 
keluarganya. Beliau telah mengetahui konsekuensi dari hidup berkeluarga. Bapak 
Sunito sangat bersyukur telah Allah berikan seorang isteri kepadanya. Beliau 
sangat sadar atas hal ini, jika sudah beristeri maka nanti isteri akan hamil, 
kemudian mempunyai anak, dan ini semua membutuhkan biaya hidup, oleh 
karena itu dengan keterampilan yang beliau miliki sebisa mungkin beliau akan 
bekerja demi mendapatkan uang untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya.  
Hal ini menunjukkan adanya usaha yang dilakukan oleh Bapak Sunito, 
walaupun tetap banyak kekurangan dalam kehidupannya, maka dari itu Ibu Yani 
sebagai isteri beliau terkadang juga turut membantu perekonomian keluarganya 
                                                 
15
Ladzi Safroni, Seluk Beluk Pernikahan Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Aditya Media 
Publishing, 2014), hlm. 116-118. 
16
A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 109. 
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dengan bantu-bantu tetangganya. Di sinilah diperlukan antara suami dan isteri 
memiliki sikap saling pengertian satu sama lain, walaupun kewajiban nafkah 
tersebut ada pada suami. Jika kebutuhan keluarga masih tidak tercukupi dengan 
hasil kerjanya, setidaknya Bapak Sunito telah berusahan untuk menunaikan 
kewajibannya terhadap tanggungannya. Rasa tanggung jawabnya tersebut telah 
direalisasikan dengan aktivitasnya yang tak mau hanya bergantung pada orang 
lain. 
Kewajiban nafkah dalam keluarga ini telah sesuai dengan hukum Islam, 
sebagaimana menurut Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan Imam Ahmad 
menyatakan bahwa besarnya nafkah itu disesuaikan dengan tempat, waktu, dan 
keadaan, karena dalam persoalan nafkah tidak terdapat aturan khusus dalam 
syaria‟at. Kemudian menurut Imam Hanbali bahwa isteri berhak menafkahkan 
hartanya, sehingga tidak ada salahnya jika isteri turut membantu suaminya dalam 
pemenuhan nafkah keluarganya. 
2. Bapak Yusuf Sukardi 
Bapak Yusuf Sukardi yang merupakan seorang suami dari Ibu Kasni, 
dalam kehidupan rumah tangganya sejak awal pernikahan memang bukan Bapak 
Sukardi lah yang mencari nafkah, dikarenakan Bapak Sukardi sebagai orang 
penyandang disabilitas retardasi mental. Hal ini sangat tidak memungkinkan 
beliau untuk bekerja, jangankan bekerja untuk menafkahi isterinya untuk 
berbicara dan bertindak pun tidak bisa maksimal. Sehingga kehidupan suami isteri 
ini hidup dengan uang pensiunan ibu dari pada Bapak Sukardi, ibunyalah yang 
bertanggung jawab atas kehidupan mereka, namun setelah ibunya meninggal tidak 
ada lagi tempat untuk mereka mendapat sumber kebutuhan hidup mereka. 
Sehingga Ibu Kasni yang bekerja demi mendapat uang untuk kehidupan beliau 
sendiri beserta suaminya. Hal ini tidak bisa dibebankan kewajiban nafkah kepada 
Bapak Sukardi karena memang beliau sangat tidak mampu untuk melakukan 
aktivitas, karena yang bermasalah pada Bapak Sukardi adalah akalnya, sedang 
akal merupakan yang sangat penting dalam tubuh seseorang. 
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Kewajiban nafkah dalam keluarga ini telah sesuai dengan hukum Islam, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah Surat Al-Baqarah (2) ayat 
286: 
تبستكا ام اهيلعو تبسك ام الذ اهعسو لاإ اسفن للها فلكي لا17  
Menurut Imam Hanbali bahwa isteri berhak menafkahkan hartanya, 
sehingga tidak ada salahnya jika isteri turut membantu suaminya dalam 
pemenuhan nafkah keluarganya. 
3. Bapak Mursito 
Kehidupan Bapak Mursito saat ini sangat bahagia karena isterinya selalu 
mendukung dan membantunya dalam keadaan apapun termasuk dalam memenuhi 
kebutuhan hidup. Bapak Mursito yang sebagai penyandang tunadaksa, jika dilihat 
secara fisik mungkin sudah terlihat berbeda dengan orang pada umumnya, namun 
walau demikian dengan tubuh yang bongkok yang menjadikan ruang geraknya 
sedikit terbatasi/terganggu, beliau terus berusaha untuk mencari nafkah untuk 
keluarganya, beliau tidak minder dengan fisik yang seperti itu, hidup harus 
berjalan mulai dari bekerja sebagai tukang bangunan sampai juru parkir pun 
beliau tekuni demi kehidupan isteri dan anaknya.  
Usaha beliau pun tidak sampai di sini, walaupun beliau sekarang sudah 
pension, beliau selalu membantu isterinya berjualan kue. Oleh karena usaha dan 
semangat beliau tersebut kebutuhan keluarganya bisa tercukupi dan isterinya pun 
turut membantunya. Kewajiban nafkah untuk keluarganya pun bisa beliau penuhi, 
dari segi fisik dan pikiran beliau sehat hanya saja terbatas ruang geraknya. 
Kewajiban nafkah dalam keluarga ini telah sesuai dengan hukum Islam, 
sebagaimana menurut Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan Imam Ahmad 
menyatakan bahwa besarnya nafkah itu disesuaikan dengan tempat, waktu, dan 
keadaan, karena dalam persoalan nafkah tidak terdapat aturan khusus dalam 
syaria‟at. Sebagaimana kaidah ushuliyah:  
                                                 
17
Al-Baqarah (2): 286 
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 تاينلاو لاوحلااو ةنكملااو ةنمزلاا يرغت بسبح اهف لاتخاو ىوتفلا يرغت فى
دئاوعلاو18 
Imam Hanbali menyatakan bahwa isteri juga berhak menafkahkan 
hartanya, sehingga tidak ada salahnya jika isteri turut membantu suaminya dalam 
pemenuhan nafkah keluarganya. 
4. Bapak Sastro Utomo 
Bapak Sastro Utomo atau yang sering dipanggil Bapak Subiarto, dalam 
kehidupannya beliau telah bekerja keras untuk keluarganya walaupun beliau 
bermasalah dengan pendengarannya. Beliau tidak menjadikan segala kekurangan 
yang ada sebagai beban bagi hidupnya, beliau menjalaninya dengan penuh 
keikhlasan. Oleh karena fisiknya yang lain tidak memiliki masalah sehingga 
Bapak Subiarto masih bisa bekerja keras seperti orang biasanya, meski dibantu 
oleh isterinya. Bapak Subiarto telah melakukan apa yang seharusnya beliau 
lakukan sebagai seorang suami sekaligus sebagai seorang ayah dari anak-anaknya.  
Menurut pandangan Mażhab Hanbali hak dan kewajiban suami isteri itu 
adalah suami berkewajiban membayar mahar kemudian suami diharuskan untuk 
mencukupi kebutuhan isteri dan isteri berhak menafkahkan hartanya, sehingga 
dalam pandangan ini tidak menjadi masalah jika isteri turut membantu suaminya 
untuk memenuhi kebutuhan. Adapun hak yang diterima oleh suami adalah isteri 
wajib taat kepada suaminya serta diwajibkan pula menjaga diri dan harta 
suaminya. 
Kewajiban nafkah dalam keluarga ini telah sesuai dengan hukum Islam, 
sebagaimana menurut Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan Imam Ahmad yang 
menyatakan bahwa besarnya nafkah itu disesuaikan dengan tempat, waktu, dan 
keadaan, karena dalam persoalan nafkah tidak terdapat aturan khusus dalam 
syari‟at. Kemudian menurut Imam Hanbali bahwa isteri berhak menafkahkan 
hartanya, sehingga tidak ada salahnya jika isteri turut membantu suaminya dalam 
pemenuhan nafkah keluarganya. 
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5. Bapak Sholeh Noor Diyono 
Bapak Sholeh Noor Diyono merupakan seorang suami dari Ibu Sugiyati 
dan juga seorang ayah dari seorang puteri yang bernama Nayla. Sepasang suami 
isteri ini penyandang disabilitas tunawicara. Bapak Sholeh dalam kehidupannya 
sehari-hari hanya bisa ikut bantu-bantu saja dalam hal mencari nafkah, dengan 
kondisi fisik beliau yang tidak bisa berbicara sekaligus tidak bisa mendengar, 
menyulitkan Bapak Sholeh untuk bekerja banyak hal, terlebih beliau tidak 
mempunyai keterampilan khusus namun di sini Bapak Sholeh tetap berusaha 
membantu-bantu apa yang beliau bisa.  
Pendapatannya tidak bisa dipastikan, tentunya untuk biaya kehidupan isteri 
dan anaknya sangat tidak mencukupi, terlebih isteri Bapak Sholeh juga 
menyandang disabilitas tunawicara, hal ini menyulitkan pasangan suami isteri ini 
untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga mereka mau tidak mau masih 
bergantung pada orang tuanya maupun saudara-saudaranya. Tetapi setidaknya 
Bapak Sholeh tidak hanya berdiam diri di rumah beliau masih mau 
bergerak/bekerja dan berusaha demi anak dan isterinya. 
Kewajiban nafkah dalam keluarga ini telah sesuai dengan hukum Islam, 
hubungan karib kerabat itu selalu akan menimbulkan suatu hak dan kewajiban. 
Kerabat merupakan salah satu sebab terjadinya kewajiban memberikan nafkah 
bagi keluarga dekat yang tidak memiliki kemampuan seperti karena menderita 
sakit, atau lainnya sebagai kewajiban terhadap keluarga yang mampu. 
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 215: 
لف يرخ نم متقفنا ام لق نوقفني اذام كنولئسي ينكسلداو ىمتيلاو ينبرقلااو نيدلاول
ميلع وب للها ناف يرخ نم اولعفت امو ليبسلا نباو19 
Pada dasarnya nafkah isteri merupakan kewajiban dari seorang suami untuk 
memenuhinya, sebab telah menjadi tanggungannya, namun nafkah kerabat juga 
wajib dipenuhi oleh kerabatnya dengan sebab adanya hubungan darah dan 
mahram. Kerabat yang menuntut nafkah tersebut memang tidak mampu berusaha 
sendiri, sehingga hal ini telah memenuhi syarat nafkah keluarga pada kasus 
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keluarga Bapak Sholeh Noor Diyono. Dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
anak dan isterinya turut dibantu oleh keraba-kerabatnya. 
6. Bapak Slamet 
Bapak Slamet merupakan seorang suami dari seorang isteri dan juga 
seorang ayah dari empat orang anak. Semasa beliau sehat beliau bekerja di 
bengkelnya, namun hasil dari pekerjaannya tersebut tidak dia berikan sebagai 
nafkah untuk isteri dan anak-anaknya (sesuai keterangan dari isterinya). Demi 
memenuhi kebutuhan keluarga isterinyalah yang bekerja untuk menghidupi anak-
anaknya. Hingga pada akhirnya Bapak Slamet sakit dan kondisi tubuhnya 
bongkok dan sudah tidak memungkinkan lagi untuk bekerja mencari nafkah. 
Dilihat dari perangai Bapak Slamet yang semasa beliau sehat 
menelantarkan anak dan isterinya yang tidak pernah diberi nafkah, sukanya 
mabuk-mabukan hingga menikah pun karena isterinya sudah dihamili duluan oleh 
Bapak Slamet hal ini menunjukkan sejak awal Bapak Slamet memiliki sikap yang 
tidak bertanggung jawab. Semasa sehat menurut keterangan dari isterinya yang 
tidak pernah diberi nafkah, konon lagi dalam kondisi sekarang yang memang 
sudah tidak memungkinkan lagi untuk menunaikan kewajibannya memenuhi 
nafkah keluarga. Namun fatwa itu bisa berubah sesuai dengan kondisi, waktu dan 
tempat, sebagaimana kaidah ushuliyah:  
دئاوعلاو تاينلاو لاوحلااو ةنكملااو ةنمزلاا يرغت بسبح اهف لاتخاو ىوتفلا يرغت فى20  
Ulama Ẓahiriyyah juga telah menerangkan bahwa nafkah yang tidak 
diberikan suami pada masa tertentu karena ketidakmampuannya, maka hal ini 
tidak termasuk utang baginya. Kewajiban nafkah ini menjadi gugur sebab suami 
tidak memiliki kemampuan.
21
 Melihat kondisi sekarang Bapak Slamet yang sakit-
sakitan dan tidak memungkinkan lagi untuk menunaikan kewajibannya tersebut, 
maka penulis pandang apa yang dilakukannya saat ini sudah sesuai dengan hukum 
Islam. 
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Enam keluarga yang penulis teliti, terdapat lima diantaranya para suami 
telah menyandang sebagai disabilitas jauh sebelum terjadinya pernikahan, yaitu 
Bapak Sunito sebagai penyandang disabilitas tunanetra, Bapak Yusuf Sukardi 
sebagai penyandang disabilitas retardasi, Bapak Mursito sebagai penyandang 
disabilitas tunadaksa, Bapak Sastro Utomo sebagai penyandang disabilitas 
tunarungu, Bapak Sholeh Noor Diyono sebagai penyandang disabilitas 
tunawicara. Dari keluarga tersebut terlihat bahwa isteri sudah sangat ikhlas dari 
kondisi yang dialami oleh suaminya. Terbukti bahwa walaupun sang suami 
memiliki keterbatasan, isteri tetap mau menerima dengan menikah dan hidup 
bersama sampai saat ini hingga mereka dikaruniai anak. Sang isteri pun terkadang 
menganggap bahwa suaminya seperti hal nya suami pada umumnya, seperti 
Bapak Sunito sebagai penyandang disabilitas tunanetra tetapi terkadang beliau 
pun bisa memperbaiki kompor atau gas yang rusak, mengantar dan menjemput 
anaknya ke Sekolah. Isterinya seakan tidak mengangap bahwa suaminya sebagai 
penyandang disabilitas tunanetra. 
Satu diantaranya ada suami yang menyandang disabilitas setelah terjadinya 
pernikahan, yaitu Bapak Slamet sebagai penyandang disabilitas tunadaksa. Sejak 
awal pernikahannya sudah sering terjadi percekcokan, disebabkan Bapak Slamet 
tidak menafkahi isteri dan anak-anaknya. Hingga pada akhirnya Bapak Slamet 
jatuh sakit yang mengalami gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan neuro-
maskular, tubuhnya menjadi bongkok. Jika melihat dari kondisi beliau saat ini, 
Bapak Slamet sudah tidak memungkinkan lagi untuk bekerja mencari nafkah. 
Pada tiga tahun terkahir ini kondisi rumah tangganya semakin buruk, Bapak 
Slamet dan isterinya sudah pisah ranjang, sang isteri ingin menceraikannya namun 
anak-anaknya tidak mengizinkannya. Sekarang mereka hidup terpisah walaupun 
tidak ada kejelasan apakah mereka sudah bercerai atau belum. 
Berdasarkan hasil studi keluarga penyandang disabilitas yang penulis 
lakukan dengan enam sampel di atas tersebut, terkait pemenuhan kewajiban 
nafkah semuanya sudah sesuai dengan apa yang disyari‟atkan dalam hukum 
Islam. 
14 
 
Jumhur ulama berpendapat bahwa kewajiban nafkah bersifat tetap atau 
permanen. Jika suami tidak menjalankan kewajibannya sedangkan dia mampu 
untuk membayarnya, maka sang isteri diperbolehkan untuk mengambil harta 
suaminya sebanyak kewajiban yang dipikulnya. Hal ini berdasarkan Hadis Nabi 
dari Aisyah yang bekaitan dengan isteri Abu Sofyan.
22
 Masih menurut jumhur 
ulama, bila sang suami tidak melaksanakan kewajibannya disebabkan 
ketidakmampuannya, maka hal ini menjadi hutang baginya yang harus dibayar 
jika sang suami telah memiliki kemampuan untuk membayarnya.
23
 Sebagaimana 
kehidupan keluarga Bapak Slamet. 
Sesuai dengan kaidah ushuliyah bahwa: 
رسيتلا بلتج ةقشلدا24  
Allah dan Rasul telah menjelaskan bahwa tidak dibebani pekerjaan kecuali 
yang ia mampu. Suami bertanggung jawab terhadap nafkah isteri dan anak-
anaknya sesuai dengan kemampuannya. Dalam hal ini suami yang menyandang 
disablitas tersebut sudah berusaha mencoba untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya namun isteri juga memiliki hak untuk memberikan nafkah kepada 
keluarganya sebagaimana kisah keluarga yang sudah dijelaskan sebelumnya 
bahwa isteri juga turut membantu keuangan keluarga. Karena antara keluarga satu 
dengan keluarga lainnya berbeda, maka dengan prinsip hubungan suami isteri 
adalah hubungan partner/mitra, menjadikan pasangan suami isteri ini harus saling 
memahami kesulitan yang dihadapi “saya” menjadi kesulitan yang dihadapi ”kita” 
sehingga bersama-sama dalam memecahkan problem tersebut.  
Berdasarkan dari sekian banyak dalil yang menjelaskan tentang kewajiban 
nafkah, namun tidak ada yang menjelaskan secara rinci tentang standar memenuhi 
kewajiban nafkah itu sebenarnya bagaimana, sehingga hal ini memberi perluasan 
kepada kita bahwa sebenarnya tidak hanya mengacu pada apa yang menjadi 
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ketetapan dalam Al-Qur‟an, namun juga harus dipertimbangkan dari segi realita 
sosialnya, bagaimana realisasinya atau praktik hukum yang terjadi dalam 
masyarakat yang dalam hal ini tentang kewajiban nafkah. 
Menurut ulama Ẓahiriyyah bahwa kewajiban nafkah yang tidak diberikan 
suami pada masa teretentu karena ketidakmampuannya, maka hal ini tidak 
termasuk utang atasnya. Hal ini termasuk gugurnya kewajiban nafkah sebab dia 
tidak memilki kemampuan. Adapun dasar dalilnya adalah sesuai dengan Surat Al-
Baqarah (2) ayat 286, yang tidak membebankan hukum kepada orang yang tidak 
mampu melakukannya.
25
 
Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa kewajiban nafkah yang tidak 
ditunaikan oleh sang suami pada waktu dia tidak mampu untuk menunaikannya 
maka gugur kewajiban itu terhadapnya apabila belum ditetapkan oleh hakim. 
Adapun dasar dari pemikiran ulama Hanafiyah ini adalah bahwa kewajiban 
nafkah tidak bersifat permanen sebelum ditentukan oleh hakim, sebagaimana 
patutnya kewajiban yang bersifat gairu muḥaddad.26 
Jika seorang suami penyandang disabilitas fisik ada kemungkinan mereka 
masih bisa mengandalkan keahliannya yang mereka peroleh sejak dulu mereka 
dibina di asrama pembinaan sosial, setidaknya mereka masih bisa berusaha untuk 
memberikan nafkah kepada keluarganya, namun jika penyandang disabilitas 
retardasi mental, hal ini sama sekali tidak memungkinkan mereka untuk bisa 
melakukan aktivitas demi mencari nafkah untuk keluarganya. Hal ini tentu peran 
isteri yang sangat diperlukan demi menambah keuangan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Apa yang dilakukan oleh isterinya itu adalah untuk 
kemashlahatan si penyandang disabilitas sebagai subjekya. 
Suami diciptakan oleh Allah untuk menjadi sandaran bagi keluarganya, 
sebagaimana dalam firman Allah surat An-Nisa (4) ayat 34: 
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 ملذاوما نم اوقفنا ابمو ضعب ىلع مهضعب للها لضف ابم ءاسنلا ىلع نوماوق لاجرلا
للها ظفح ابم بيغلل تاظفح تاتناق تالح اصلااف27  
Apabila mereka para suami tidak mampu memberikan sesuatu untuk 
keluarganya seperti kewajiban memberikan nafkah yang disebabkan oleh sakit 
atau cacat maka hal ini merupakan suatu „illat pegecualian. Yang terpenting 
bahwa wanita harus mengingat dia bekerja menggantikan posisi sang suami dalam 
hal mencari nafkah senantiasa meminta ridhanya dan tidak boleh sampai 
memandang hina suaminya.
28
 
 
Penutup 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan beberapa hal dari 
penelitian ini antara lain, bahwa: 1) kewajiban nafkah suami penyandang 
disabilitas sebenarnya masih bisa diupayakan dengan keahlian yang dimiliki oleh 
seorang suami, usaha yang mereka lakukan sudah menujukkan bahwa mereka 
bertanggung jawab atas konsekuensi dari hidup berkeluarga. Namun masih belum 
bisa mencukupi kebutuhan hidup, oleh karena itu peran isteri yang sangat 
diperlukan demi menambah keuangan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, 
bahwa semua itu dilakukan untuk kemashlahatan si penyandang disabilitas. Dari 
keenam keluarga yang penulis teliti, terdapat lima keluarga yang suaminya telah 
menyandang sebagai disabilitas jauh sebelum terjadinya pernikahan, isteri sudah 
sangat ikhlas dengan kondisi yang dialami oleh suaminya. Kemudian terdapat satu 
keluarga yang suaminya menyandang disabilitas setelah terjadinya pernikahan, 
dan isteri tidak bisa menerima kondisi tersebut. 2) Berdasarkan studi keluarga 
penyandang disabilitas yang penulis lakukan terhadap enam sampel keluarga, 
terkait pemenuhan kewajiban nafkah adalah semuanya sesuai dengan apa yang 
disyari‟atkan dalam hukum Islam. Apabila para suami tidak mampu memberikan 
sesuatu untuk keluarganya seperti kewajibannya terhadap nafkah disebabkan dia 
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sakit atau cacat maka hal ini merupakan suatu „illat pengecualian. Yang terpenting 
bahwa wanita harus mengingat apa yang dia kerjakan untuk menggantikan posisi 
sang suami dalam hal mencari nafkah serta senantiasa meminta ridhanya dan 
jangan sampai memandang hina suaminya.  
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